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Pernikahan dini merupakan pernikahan oleh salah satu atau kedua pasangan yang masih 
dalam kategori anak-anak atau remaja di bawah 19 tahun.  Pernikahan dini mampu membawa 
dampak negatif terutama pada kesehatan reproduksi dan kesehatan mental remaja. Jumlah 
kejadian pernikahan dini di Indonesia masih tinggi, dengan salah satu daerah penyumbang 
angka adalah Kabupaten Wonosobo dengan 221 kejadian pada 2023. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan niat mencegah pernikahan dini 
pada siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan Garung, Kabupaten Wonosobo.  
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan 93 sampel yang terdiri dari remaja 
berusia <19 tahun pada 6 SMP/Sederajat di Kecamatan Garung, Wonosobo. Penelitian ini 
menggunakan quota random sampling dalam memenuhi sampel. Variabel yang digunakan 
adalah usia, jenis kelamin, kelas pendidikan, pendidikan terakhir orang tua, pekerjaan orang 
tua, penghasilan orang tua, akses informasi, attitude towards behavior, subjective norms, 
perceived behavior control, serta niat dalam mencegah pernikahan dini. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah kuesioner. Analisis  data  dilakukan  dengan  analisis  univariat dan 
bivariat menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 52 (55,9%) 
remaja usia SMP di Kecamatan Garung memiliki niat yang baik untuk mencegah pernikahan 
dini. Variabel yang berpengaruh terhadap niat mencegah pernikahan dini pada remaja adalah 
jenis kelamin (p-value=0,000), pekerjaan ibu (p-value=0,020), attitude towards behavior, (p-
value=0,000) dan subjective norms (p-value=0,000). Faktor yang berhubungan dengan niat 
mencegah pernikahan dini pada remaja di Kecamatan Garung adalah jenis kelamin, 
pekerjaan ibu, attitude towards behavior, dan subjective norms. 
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